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 This study aims to design and analyze sociology learning based 
on Jean Piaget’s cognitive development stages. The research 
employed a qualitative approach with a descriptive qualitative 
design. The research subjects consisted of a sociology teacher 
and students from one class at the Madrasah Tsanawiyah level. 
Data were collected through interviews, observations, 
questionnaires, and documentation studies. The results indicate 
that sociology learning designed according to students’ 
cognitive development stages enhances student engagement, 
facilitates understanding of abstract sociological concepts, and 
promotes the development of critical and analytical thinking 
skills. Learning activities such as group discussions, case studies, 
and social simulations were found to effectively support 
students’ processes of assimilation and accommodation. 
Therefore, the implementation of Piaget’s cognitive development 
theory in sociology learning is relevant and effective in 
improving the quality of classroom learning. 

 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis 
pembelajaran sosiologi yang berbasis pada tahap 
perkembangan kognitif Jean Piaget. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas seorang guru sosiologi 
dan siswa satu kelas pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, 
angket, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran sosiologi yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa mampu meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa, mempermudah pemahaman konsep-
konsep abstrak, serta mendorong berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Pembelajaran 
berbasis diskusi, studi kasus, dan simulasi sosial terbukti 
efektif dalam mendukung proses asimilasi dan akomodasi 
siswa. Dengan demikian, penerapan teori perkembangan 
kognitif Piaget dalam pembelajaran sosiologi relevan dan 
efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sosiologi memiliki peran 

strategis dalam membekali peserta 

didik dengan kemampuan memahami 

realitas sosial, berpikir kritis, serta 

menganalisis fenomena sosial secara 

rasional dan sistematis (Sudianto & 

Ismayanti, 2023). Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran sosiologi di sekolah 

masih cenderung bersifat 

konvensional dan berorientasi pada 

hafalan konsep, sehingga belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa (Syafawani & Safari, 2024). 

Kondisi ini mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep sosiologi 

yang bersifat abstrak seperti struktur 

sosial, konflik, perubahan sosial, dan 

interaksi sosial, yang sejatinya 

menuntut kemampuan berpikir 

analitis dan reflektif (Imanulhaq & 

Ichsan, 2022). 

Teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget memberikan landasan teoretis 

yang kuat untuk memahami 

bagaimana kemampuan berpikir siswa 

berkembang secara bertahap melalui 

proses asimilasi, akomodasi, dan 

ekuilibrasi. Piaget menjelaskan bahwa 

peserta didik berkembang dari tahap 

berpikir konkret menuju tahap 

berpikir formal, di mana mereka mulai 

mampu berpikir abstrak, logis, dan 

hipotetis. Kemampuan berpikir pada 

tahap operasional formal ini sangat 

relevan dengan karakteristik 

pembelajaran sosiologi, karena siswa 

dituntut untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat sosial, 

membuat generalisasi, serta 

memahami teori-teori sosial secara 

konseptual (Cerovac & Keane, 2025). 

Berbagai kajian empiris dalam lima 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif Piaget dapat 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa. Penelitian Abdillah 

& Panggayuh (2025) menegaskan 

bahwa pembelajaran IPS yang 

dirancang berdasarkan tahapan 

kognitif Piaget mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, keterlibatan aktif 

siswa, serta internalisasi nilai sosial 

secara lebih bermakna. Temuan ini 

diperkuat oleh studi Mahrunnisya 

(2023) yang menyatakan bahwa 

integrasi teori Piaget dalam desain 

pembelajaran abad ke-21 

berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif siswa melalui aktivitas 

pembelajaran yang bersifat aktif dan 

kontekstual. 

Selain itu, implementasi teori Piaget 

dalam berbagai mata pelajaran seperti 
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matematika dan bahasa menunjukkan 

hasil positif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan 

konseptual siswa (Ilhami, 2022; 

Wardani, 2022). Hal ini 

mengindikasikan bahwa prinsip-

prinsip perkembangan kognitif Piaget 

bersifat lintas disiplin dan berpotensi 

besar untuk diterapkan dalam 

pembelajaran sosiologi. Namun 

demikian, meskipun kajian mengenai 

penerapan teori Piaget dalam 

pembelajaran umum dan IPS telah 

banyak dilakukan, penelitian yang 

secara khusus merancang dan 

menganalisis pembelajaran sosiologi 

berbasis tahap perkembangan kognitif 

Piaget masih relatif terbatas (Cerovac 

& Keane, 2025). 

Keterbatasan kajian tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara teori perkembangan kognitif 

dan praktik pembelajaran sosiologi di 

kelas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang secara sistematis 

merancang dan menganalisis 

pembelajaran sosiologi dengan 

mempertimbangkan tahap 

perkembangan kognitif siswa agar 

materi yang bersifat abstrak dapat 

dipahami secara lebih konkret, logis, 

dan bermakna (Kawsar Ali, 2012). 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran 

sosiologi diharapkan tidak hanya 

meningkatkan penguasaan konsep, 

tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, 

dan reflektif siswa sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

abad ke-21. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif (Harun 

Alrasyid, 2024). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses 

perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran sosiologi yang berbasis 

pada tahap perkembangan kognitif 

Jean Piaget, serta menganalisis 

kesesuaian metode pembelajaran 

dengan kemampuan berpikir siswa. 

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti 

dapat mengkaji fenomena 

pembelajaran secara holistik dalam 

konteks alami kelas, sehingga 

diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai interaksi guru 

dan siswa, strategi pembelajaran yang 

digunakan, serta respons siswa 

terhadap pembelajaran yang 

diterapkan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 

Kolaka Utara dengan subjek penelitian 

terdiri atas satu orang guru 

sosiologi/IPS dan siswa dari satu kelas 

pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan 

secara purposive, dengan 
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mempertimbangkan keterwakilan 

karakteristik peserta didik serta 

kesediaan guru untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan penelitian. Subjek 

penelitian dipilih karena relevan 

dengan tujuan penelitian, yaitu 

mengkaji penerapan teori 

perkembangan kognitif Piaget dalam 

pembelajaran sosiologi pada jenjang 

pendidikan menengah pertama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu wawancara, 

observasi, angket, dan studi 

dokumentasi (Creswell & Poth, 2016). 

Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur kepada guru dan beberapa 

siswa untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan pembelajaran, 

strategi pengajaran, serta persepsi 

siswa terhadap pembelajaran berbasis 

tahap perkembangan kognitif. 

Observasi dilakukan secara langsung 

selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk mengamati 

aktivitas siswa, interaksi dalam 

diskusi, penggunaan contoh konkret, 

studi kasus, serta bentuk keterlibatan 

siswa yang mencerminkan proses 

asimilasi dan akomodasi. Angket 

disebarkan kepada siswa sebagai data 

pendukung untuk mengetahui tingkat 

pemahaman, minat belajar, dan 

respons siswa terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan. Selain 

itu, studi dokumentasi dilakukan 

dengan menganalisis Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

bahan ajar, lembar kerja siswa, hasil 

tugas, serta instrumen penilaian yang 

digunakan oleh guru. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi pedoman wawancara, lembar 

observasi, angket siswa, dan daftar cek 

dokumentasi (Ridder, 2014). 

Instrumen-instrumen tersebut disusun 

untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan relevan dengan fokus 

penelitian dan mampu 

menggambarkan penerapan prinsip-

prinsip teori perkembangan kognitif 

Piaget dalam pembelajaran sosiologi. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif melalui tiga 

tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan (Sugiyono, 2007). Reduksi 

data dilakukan dengan menyeleksi dan 

memfokuskan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif dan pengelompokan tema 

untuk memudahkan pemahaman 

terhadap pola-pola yang muncul. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan merumuskan 

temuan penelitian berdasarkan 

keterkaitan antar data yang diperoleh. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi, yang meliputi triangulasi 
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sumber, teknik, dan waktu (Moleong & 

Surjaman, 2014). Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari guru, siswa, 

dan dokumen pembelajaran. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, 

observasi, angket, dan dokumentasi, 

sedangkan triangulasi waktu 

dilakukan dengan melakukan 

pengumpulan data pada waktu yang 

berbeda guna memperoleh konsistensi 

dan keandalan temuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perancangan pembelajaran sosiologi 

yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa 

berdasarkan teori Jean Piaget 

memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran di kelas. Guru 

telah berupaya menyesuaikan materi 

ajar dengan kemampuan berpikir 

siswa yang berada pada tahap 

operasional konkret menuju 

operasional formal, terutama dengan 

memulai pembelajaran dari contoh-

contoh nyata yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Pendekatan ini membantu siswa 

memahami konsep-konsep sosiologi 

yang bersifat abstrak, seperti interaksi 

sosial, nilai dan norma, serta 

perubahan sosial, melalui pengalaman 

konkret yang dapat mereka amati dan 

refleksikan. 

Hasil observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

penggunaan metode diskusi 

kelompok, studi kasus, dan simulasi 

sosial mendorong keterlibatan aktif 

siswa. Siswa terlihat lebih berani 

mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, serta 

memberikan tanggapan terhadap 

pandangan teman sekelompoknya. 

Aktivitas ini mencerminkan terjadinya 

proses asimilasi, di mana siswa 

mengaitkan konsep baru dengan 

pengetahuan awal yang telah dimiliki, 

serta proses akomodasi, yaitu 

perubahan atau penyesuaian struktur 

berpikir siswa setelah memperoleh 

pemahaman baru melalui diskusi dan 

interaksi sosial. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan Piaget yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif melalui interaksi 

dengan lingkungan belajar. 

Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis tahap perkembangan kognitif 

membantu guru dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih 

variatif dan tidak berpusat pada 

ceramah semata. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan 

stimulus berupa pertanyaan pemantik, 

contoh kontekstual, serta arahan 
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diskusi, sehingga siswa terdorong 

untuk berpikir kritis dan reflektif. 

Guru juga menyatakan bahwa siswa 

lebih mudah memahami materi ketika 

pembelajaran diawali dengan peristiwa 

sosial aktual atau pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan mereka. Hal 

ini memperkuat temuan bahwa 

pembelajaran sosiologi memerlukan 

pendekatan yang menyesuaikan 

tingkat abstraksi materi dengan 

kemampuan berpikir siswa. 

Data angket yang disebarkan kepada 

siswa menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memberikan respons 

positif terhadap pembelajaran yang 

melibatkan diskusi, simulasi, dan 

studi kasus. Siswa menyatakan bahwa 

metode pembelajaran tersebut 

membuat mereka lebih tertarik 

mengikuti pelajaran, lebih memahami 

materi, serta lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

aktif yang berbasis tahap 

perkembangan kognitif tidak hanya 

berdampak pada peningkatan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

pada motivasi dan sikap belajar siswa 

terhadap mata pelajaran sosiologi. 

Pembahasan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan teori 

perkembangan kognitif Piaget dalam 

pembelajaran sosiologi relevan dengan 

karakteristik peserta didik pada 

jenjang MTs. Siswa yang berada pada 

tahap transisi menuju operasional 

formal masih membutuhkan 

dukungan berupa contoh konkret dan 

aktivitas eksploratif untuk memahami 

konsep abstrak. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang dirancang dengan 

memperhatikan tahapan kognitif 

mampu menjembatani kesenjangan 

antara materi sosiologi yang bersifat 

teoretis dan kemampuan berpikir 

siswa. Temuan ini menguatkan 

pandangan bahwa pembelajaran yang 

tidak memperhatikan tahap 

perkembangan kognitif berpotensi 

menimbulkan kesulitan belajar dan 

rendahnya keterlibatan siswa. 

Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

sosiologi berbasis tahap 

perkembangan kognitif Piaget mampu 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun sosial siswa. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi aktif membangun 

pemahaman melalui diskusi, 

pengalaman, dan refleksi. Dengan 

demikian, penerapan teori Piaget 

dalam pembelajaran sosiologi dapat 

dijadikan sebagai salah satu 

pendekatan strategis untuk 

meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran dan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa 

perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran sosiologi berbasis tahap 

perkembangan kognitif Jean Piaget 

memberikan kontribusi positif 

terhadap kualitas proses pembelajaran 

di kelas. Penyesuaian strategi 

pembelajaran dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa, 

khususnya pada fase operasional 

konkret menuju operasional formal, 

terbukti membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep sosiologi 

yang bersifat abstrak secara lebih 

bermakna dan kontekstual. 

Penerapan metode pembelajaran aktif 

seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

dan simulasi sosial mendorong 

terjadinya proses asimilasi dan 

akomodasi dalam diri siswa. Melalui 

aktivitas tersebut, siswa tidak hanya 

mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman yang telah dimiliki, tetapi 

juga mampu merekonstruksi pola 

pikirnya setelah memperoleh 

pemahaman baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis perkembangan kognitif Piaget 

efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, 

serta keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat. 

Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan pendekatan ini. Guru yang 

mampu menghadirkan contoh 

konkret, mengaitkan materi dengan 

realitas sosial, serta memberikan 

stimulus berpikir melalui pertanyaan 

dan diskusi, dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan bermakna. Dengan 

demikian, pembelajaran sosiologi 

berbasis tahap perkembangan kognitif 

Piaget dapat dijadikan sebagai 

alternatif pendekatan pembelajaran 

yang relevan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, motivasi belajar, 

dan keterampilan berpikir siswa pada 

jenjang pendidikan menengah. 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdillah, J. I., & Panggayuh, G. S. L. 

(2025). Integrasi Teori Piaget 

Dalam Desain Pembelajaran Abad-

21. Jurnal At-Tarbiyyah: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Islam, 11(1), 34–

41. 

Cerovac, M., & Keane, T. (2025). Early 

insights into Piaget’s cognitive 

development model through the 

lens of the Technologies 

curriculum. International Journal 

of Technology and Design 



Merancang Dan Menganalisis Pelajaran Berbasis Tahap Perkembangan  Kognitif Piaget Pada Kelas 

Sosilogi 

RISET VOLUME 1 (1) DESEMBER 2025   45 

   

Education, 35(1), 61–81. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2016). 

Qualitative inquiry and research 

design: Choosing among five 

approaches. Sage publications. 

Harun Alrasyid, S. (2024). Malempu Na 

Mapaccing Sebagai Nilai Kearifan 

Lokal Dalam Menjaga Kualitas 

Audit. REMITTANCE: Jurnal 

Akuntansi Keuangan Dan 

PErbankan, 5, 100–105. 

Ilhami, A. (2022). Implikasi teori 

perkembangan kognitif Piaget 

pada anak usia sekolah dasar 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 7(2), 605–619. 

Imanulhaq, R., & Ichsan, I. (2022). 

Analisis teori perkembangan 

kognitif piaget pada tahap anak 

usia operasional konkret 7-12 

tahun sebagai dasar kebutuhan 

media pembelajaran. Waniambey: 

Journal of Islamic Education, 3(2), 

126–134. 

Kawsar Ali, S. K. (2012). Piaget’s 

Cognitive Development Theory: 

Enhancing Learning and 

Development in Education. 

Mahrunnisya, D. (2023). Keterampilan 

Pembelajar Di Abad Ke-21. 2(1), 

101–109. 

Moleong, L. J., & Surjaman, T. (2014). 

Metodologi penelitian kualitatif. 

Ridder, H.-G. (2014). Book Review: 

Qualitative data analysis. A 

methods sourcebook. Sage 

publications Sage UK: London, 

England. 

Sudianto, S., & Ismayanti, S. (2023). 

Implementasi teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget dalam 

pembelajaran matematika. 

Polinomial: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2(2), 55–61. 

Sugiyono, S. (2007). Metode Penelitian 

kualitatif, kuantitatif dan R&D. 

Bandung Alf. 

Syafawani, U. R., & Safari, Y. (2024). 

Teori perkembangan belajar 

psikologis kognitif Jean Piaget: 

Implementasi dalam 

pembelajaran matematika di 

bangku sekolah dasar. Karimah 

Tauhid, 3(2), 1488–1502. 

Wardani, H. K. (2022). Pemikiran Teori 

Kognitif Piaget Di Sekolah Dasar. 

Khazanah Pendidikan, 16(1), 7–19. 

 


